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Abstrak

Transportasi adalah perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya
dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia atau mesin.
Berdasarkan analisa data dimana nilai variabel tarif berdasarkan peraturan daerah
setempat pada 3 angkutan umum pedesaan dari Desa Stabat — Tandem yaitu: Cv. Laris
4,321, Cv. Murni 3.209, Cv. Citra 2.098. Dengan demikian responden menjawab sangat
setuju bahwasanya nilai tarif berdasarkan peraturan daerah setempat (PEMDA Stabat)
sangat berpengaruh terhadap minat penumpang pada Cv. Laris, Cv. Murni dan Cv. Citra.
Dan variabel waktu tempuh pada Cv. Laris 1,652, Cv. Murni 2,092 dan Cv. Citra 0.092,
responden menjawab bahwa waktu tempuh pada Cv. Laris dan Cv. Citra sangat
berpengaruh terhadap minat penumpang, sedangkan pada Cv. Murni responden
menjawab bahwasanya waktu tempuh tidak berpengaruh terhadap minat penumpang.
Variabel pelayanan pada Cv. Laris 0,129, Cv. Mumni 1,872, Cv. Citra 2,721. Dengan
demikian responden menjawab setuju bahwasanya pelayanan berpengaruh terhadap
minat penumpang pada Cv. Laris dan Cv. Murni, sedangkan pada Cv. Citra responden
menjawab bahwasanya pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat penumpang.
Variabel keamanan pada Cv. Laris 4,538, Cv. Murni 2,924, Cv. Citra 4,071. Dengan
demikian responden menjawab setuju bahwasanya kenyamanan sangat berpengaruh
terhadap minat penumpang pada Cv. Laris dan Cv. Murni, dan Cv. Citra.

Kata Kunci: Tarif, Waktu, Pelayanan dan Kenyamanan.
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1. PENDAHULUAN

Transportasi adalah perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lainnya dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh
manusia atau mesin. Oleh karena itu transportasi menjadi bagian integral
masyarakat, karena menunjukkan hubungan yang sangat erat dengan gaya hidup,
jangkauan dan lokasi dari kegiatan yang produktif. Negara Indonesia yang terdiri
dari kira-kira 13.000 pulau, dengan jumlah penduduk yang lebih dari dua ratus juta
saja jiwa, sistem pengangkutan (transportasi) menjadi suatu hal yang sangat
penting (Andresta, 2018). Mobilisasi manusia yang semakin beragam sangat perlu
didukung dengan adanya sistem transportasi yang berkelanjutan (sustainable
transport system). Terutama bagi masyarakat pedesaan yang pada umumnya
hidup dari kegiatan pertanian. Petani memerlukan akses termudah, termurah, dan
tercepat ke pasar dalam menjual hasil produksinya. (Sandy dan Muhammad
2017). Maka sistem pengangkutan pedesaan sebaiknya harus disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat pedesaan dimana pada umumnya bersifat
pengangkutan barang. Untuk itu pelayanan yang diberikan sebaiknya mewujudkan
rasa aman, nyaman, tepat dan teratur dengan biaya yang terjangkau oleh
masyarakat pedesaan. Begitu juga dengan frekuensi operasi armada dan jalur
yang akan dilalui oleh angkutan pedesaaan tersebut.

Daerah pedesaan dan perkotaan memiliki ciri yang berbeda, akan tetapi kota
dan desa tersebut memiliki hubungan yang erat. Pada kota konsentrasi penduduk
yang lebih tinggi dapat mengakibatkan kota menjadi pusat dari berbagai kegiatan,
sebaiknya di pedesaan yang konsentrasi penduduknya lebih rendah kegiatan
utamanya adalah bertani. Bahan baku yang diperlukan untuk kegiatan perkotaan
diperoleh oleh masyarakat pedesaan dalam memenuhi kebutuhannya. Oleh
karena itu terjadilah hubungan yang erat antara kota dengan desa. Tugas Akhir ini
akan membahas tentang Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Pedesaan Dari Desa
Stabat — Tandem.

Evaluasi Kinerja Angkutan Umum Pedesaan Dari Desa Stabat — Tandem
merupakan penilaian ataupun pengujian penelitian dari keadaan pergerakan
transportasi angkutan pedesaan khususnya diwilayah Kabupaten Langkat. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui pergerakan angkutan desa dalam mendukung
transportasi dengan daerah lainnya. Adapun sistem angkutan yang ada sekarang
ini sudah seharusnya dijadikan suatu moda yang ditingkatkan dan diprioritaskan
pelayanannya. Untuk mendukung perkembangan perekonomian suatu wilayah
sektor transportasi memiliki peranan yang sangat penting. Apabila pengangkutan
yang mana berfungsi sebagai penunjang tidak ada maka hasil memuaskan yang
ingin dicapai untuk usaha pengembangan ekonomi dari suatu wilayah tidak dapat
diharapkan.

Standar Pelayanan

Minimal angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek
adalah persyaratan penyelenggaraan angkutan orang dengan kendraan bermotor
umum dalam trayek mengenai jenis dan mutu pelayanan yang berhak diperoleh
setia pengguna jasa angkutan. Angkutan Pedesaan adalah angkutan dari satu
tempat ke tempat lain dalam suatu daerah kabupaten yang tidak bersinggungan
dengan angkutan perkotaan.

Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang dimaksud adalah hal- hal yang
meliputi:

1. Keamanan
2. Keselamatan
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Kenyamanan
Keterjangkauan
Kesetaraan
Keteraturan
Perusahaan angkutan umum yang menyelenggarakan angkutan orang dalam
trayek, wajib menyesuaikan SPM dengan pelayanan yang dimiliki setiap
perusahaan. Transportasi manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan
tujuan akhir, tetapi hal itu dilakukan untuk mencapai tujuan lain, oleh karena itu,
permintaan atas jasa transportasi disebut sebagai permintaan turunan (derived
demand) yang timbul akibat adanya permintaan akan komoditi atau jasa.
Kinerja Angkutan Umum

Pelayanan angkutan umum yang sudah memenuhi kinerja yang baik apabila
telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Untuk
mengetahui pelayanan angkutan umum sudah berjalan dengan baik/belum, dapat
dievaluasi atau dikaji ulang dengan menggunakan standar dari Peraturan Menteri
no. 10 tahun 2012 Direktorat Jendral Perhubungan Darat dan World Bank (1986).
Berikut ini adalah Standar Kinerja Pelayanan angkutan umum :

ook w

Tabel 1 Standar Kinerja Pelayanan Angkutan Berdasakan Total Nilai Bobot
(Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan RI No. 10. Tahun 2012)

Kriteria Total Nilai Bobot
Baik 18,00-24,00
Sedang 12,00-17,99
Kurang <12

2. METODE PENELITIAN
Metode Analisa Regresi Linier Berganda

Nasution (2008) dan Triatmodjo (2002), keduanya mengemukakan bahwa
analisa regresi linier terdiri atas analisa regresi linier sederhana dan analisa regresi
linier berganda. Analisa Regresi linear Berganda:

Analisis regresi linier berganda terdiri dari satu variabel dependen dan
beberapa variabel independen. Analisis regresi linier berganda dinyatakan dengan
hubungan persamanaan regresi.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =a+b1X1+ b2X2 +.....+ bnXn

Keterangan:

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X1 dan X2 = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2.....Xn = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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3. HASIL
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item dalam
mengukur apa yang ingin di ukur. ltem dikatakan valid jika adanya korelasi dengan
skor totalnya.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajekan atau konstintasi alat ukur
yang biasanya menggunakan kusioner. Maksudnya, apakah alat ukur tersebut
akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang
kembali.
Ui T

Uji T atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen.
Uji F

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini,
apakah  variabel biaya  perjalanan, jadwal keberangkatan, dan
keamanan/keselamatan berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap tingkat
kepuasan angkutan umum pedesaan tersebut. Pengujian menggunakan tingkat
signifikan 0,05.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau R square (R2) atau kuadrat dari R, yaitu
menunjukkan koefisien determinasi. Angka ini akan di ubah ke bentuk persen yang
artinya persentase sumbangan terhadap pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Jika nilai R2 sudah dapat dan dikali 100 sehingga
mendapatkan nilai persennya.

4. PEMBAHASAN
Dari hasil pengolahan SPSS di atas di proleh hasil.

1. Darihasil validitas di atas menjelaskan bahwa semua instrument dari Angkot
Cv. Laris, Angkot Cv. Murni dan Angkot Cv. Citra rata-rata memiliki nilai r
hitung lebih besar dari pada nilai r tabel, sehingga semua instrument dikatakan
valid.

2. Untuk pengolahan data dari reliabilitas dari Angkot Cv. Laris , Angkot Cv.
Murni dan Angkot Cv. Citra rata-rata memiliki nilai > 0,6. Menurut Sekaran
(1992) reliabelitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan di atas 0,8 adalah baik, sehingga dapat di simpulkan bahwa
instrument ini bisa diterima.

3. Pada Angkot Cv. Laris dengan nilai persamaan regresi linier berganda dengan
4 variabel independen adalah sebagai berikut: Nilai Uji T kolom B.

Y =0.892 + 4.321 X1 + 1.652 X2 + 0.129 X3 + 4.538 X4

4. Pada Angkot Cv. Murni, dengan nilai persamaan regresi linier berganda
dengan 4 variabel independen adalah sebagai berikut: Nilai Uji T kolom B.

Y =0.120 + 3.209 X1 + 2.092 X2 + 1.872 X3 + 2.924 X4

5. Pada Angkot Angkot Cv. Citra, dengan nilai persamaan regresi linier berganda
dengan 4 variabel independen adalah sebagai berikut: Nilai Uji T kolom B.

Y =2.005 + 2.098 X1 + 0.092 X2 + 2.721 X3 + 4.071 X4
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6. Maka dapat ditarik sebuah tabel perbandingan persamaan regresi linier
berganda pada uji T kolom B antara angkot Cv. Laris, angkot Cv. Murni dan
angkot Cv. Citra.

Tabel 1 Persamaan Regresi Linier Berganda

Variabel Cv. Cw. Cwv.

Lans Murm Citra

Tanf 4.321 3.209 | 2.098

Waktu 1.652 | 2.092 | 0.092

Pelayanan 0.129 1.872 2.721

Kenyamanan | 4.538 [ 2.924 4.071

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Tarif (X1) Berdasarkan analisa data diatas dimana nilai variabel tarif
berdasarkan peraturan daerah setempat pada 3 angkutan umum pedesaan
dari Desa Stabat — Tandem yaitu:

a. Angkot Cv. Laris 4.321

b. Angkot Cv. Murni 3.209

c. Angkot Cv. Citra 2.098

Dengan demikian responden menjawab sangat setuju bahwasanya nilai tarif
berdasarkan peraturan daerah setempat (PEMDA Stabat) sangat berpengaruh
terhadap minat penumpang pada Cv. Laris, Cv. Murni dan Cv. Citra.

2. Variabel Waktu Tempuh (X2) Berdasarkan analisa data diatas dimana nilai
variabel waktu tempuh pada 3 angkutan umum pedesaan dari Desa Stabat —
Tandem yaitu:

a. Angkot Cv. Laris 1.652
b. Angkot Cv. Murni 2.092
c. Angkot Cv. Citra 0.092

Dengan demikian responden menjawab bahwa waktu tempuh pada Cv. Laris dan

Cv. Citra sangat berpengaruh terhadap minat penumpang, sedangkan pada Cv.

Murni responden menjawab bahwasanya waktu tempuh tidak berpengaruh

terhadap minat penumpang.

3. Variabel Pelayanan (X3) Berdasarkan analisa data diatas dimana nilai
variabel pelayanan pada 3 angkutan umum pedesaan dari Desa Stabat —
Tandem vyaitu:

a. Angkot Cv. Laris 0.129

b. Angkot Cv. Murni 1.872

c. Angkot Cv. Citra 2.721

Dengan demikian responden menjawab setuju bahwasanya pelayanan
berpengaruh terhadap minat penumpang pada Cv. Laris dan Cv. Murni,
sedangkan pada Cv. Citra responden menjawab bahwasanya pelayanan tidak
berpengaruh terhadap minat penumpang.
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4. Variabel Kenyamanan (X4) Berdasarkan analisa data diatas dimana nilai
variabel kenyamanan pada 3 angkutan umum pedesaan dari Desa Stabat —
Tandem vyaitu:

a. Angkot Cv. Laris 4.538

b. Angkot Cv. Murni 2.924

c. Angkot Cv. Citra 4.071

Dengan demikian responden menjawab setuju bahwasanya kenyamanan
sangat berpengaruh terhadap minat penumpang pada Cv. Laris dan Cv. Murni,
dan Cuv. Citra.
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